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PENDIDIKAN KESEHATAN PADA CALON PENGANTIN (CATIN) USIA
MUDA MENDUKUNG PENGAMBILAN KEPUTUSAN ALAT KONTRASEPSI

Eva Liviana Prince Arisandil, Desy Purnamasari?®, Renita Rizkya Danti3

ABSTRACT

Early marriage is a marriage carried out by a couple under the age of 17 years. The
prevalence of child marriage in 2019 in Indonesia was 10.35%. In East Java province
it reached 3.6% and Situbondo Regency 2.4% in 2019. Meanwhile, data on child
marriage at the Klampokan Community Health Center in 2019 was 1.5%. Health
education regarding contraceptives for prospective brides and grooms is still
lacking. This study aims to determine the effect of health education for prospective
brides (catin) under 20 years of age on contraceptive decision making at the
Klampokan Situbondo Community Health Center. This research is experimental
research with a static group comparison design. The total sample was 44
respondents using total sampling which was divided into 2 groups of 22 people each.
The intervention group was given health education using a decision-making aid
sheet (ABPK) and the control group independently received information about
family planning. The instruments used were flip sheets and observation sheets. Data
analysis used the Wilcoxon test with SPSS. The research results showed that 31
respondents (70.5%) made the decision to get pregnant using contraception and 13
respondents (29.5%) made the decision not to get pregnant. There is an influence of
health education for prospective brides and grooms (CATIN) under 20 years of age
on contraceptive decision making at the Klampokan Situbondo Community Health
Center (p 0.000 < 0.05). It is hoped that women who are under 20 years of age will
end the pregnancy because at that age the reproductive organs are still not mature
and ready.
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ABSTRAK

Pernikahan dini yaitu pernikahan yang dilakukan oleh pasangan di bawah usia 17
tahun. Prevalensi perkawinan usia anak pada tahun 2019 yang terjadi di Indonesia
sebanyak 10,35%. Di provinsi Jawa Timur mencapai 3,6% dan Kabupaten Situbondo
2,4% pada tahun 2019. Sedangkan data pernikahan anak pada Puskesmas
Klampokan di tahun 2019 sebanyak 1,5%. Pendidikan kesehatan terhadap alat
kontrasepsi pada calon pengantin masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan pada calon pengantin (catin) dengan
usia dibawah 20 tahun terhadap pengambilan keputusan alat kontrasepsi di
Puskesmas Klampokan Situbondo. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan desain static group comparisson. Jumlah sampel sebanyak 44 responden
menggunakan total sampling yang dibagi 2 kelompok masing-masing 22 orang.
Kelompok intervensi diberikan pendidikan kesehatan menggunakan lembar alat
bantu pengambilan keputusan (ABPK) dan kelompok kontrol mandiri dalam
mendapatkan informasi tentang KB. Instrument yang digunakan adalah lembar balik
dan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji wilcoxon dengan SPSS. Hasil
penelitian didapatkan 31 responden (70,5%) mengambil keputusan untuk menunda
kehamilan dengan menggunakan alat kontrasepsi dan 13 responden (29,5%)
mengambil keputusan untuk tidak menunda kehamilan. Terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan pada calon pengantin (CATIN) usia dibawah 20 tahun
terhadap pengambilan keputusan alat kontrasepsi di Puskesmas Klampokan
Situbondo (p 0,000 < 0,05). Diharapkan untuk catin dengan usianya yang masih
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PENDAHULUAN

Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin
antara seorang pria dan wanita sebagai suami
istri untuk mewujudkan pernikahan yang sehat
secara reproduksi(®. Pernikahan dini adalah
pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang
belum mencapai usia 17 tahun®, sehingga
dibutuhkan suatu informasi yang diperoleh
saat mengikuti kursus calon pengantintentang
catin khususnya pada pendidikan KB atau
keluarga berencana. Pendidikan kesehatan
adalah proses membantu seseorang dengan
bertindak secara kolektif atau secara individu
untuk membuat keputusan yang didasarkan
pada pemahaman mereka tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan mereka dan
orang lain(®).

Prevalensi perkawinan usia muda di
Indonesia telah mengalami penurunan lebih
dari dua kali lipat dalam beberapa tahun
terakhir tetapi masih merupakan salah satu
yang tertinggi di kawasan Asia Timur dan
Pasifik. Pada tahun 2019 jumlah pernikahan
pada anak yang terjadi di Indonesia sebanyak
10,35%. Di provinsi Jawa Timur mencapai
3,6% ). Menurut Badan Pusat Statistika (BPS)
pada Kabupaten Situbondo 2,4% pada tahun
2019. Sedangkan data pernikahan anak pada
Puskesmas Klampokan di tahun 2019 sebanyak
1,5%. Hasil studi pendahuluan pada bulan
Januari hingga Mei didapatkan 30 calon
pengantin yang menikah dibawah usia 20
tahun®).

Di Indonesia, persiapan calon pengantin
masih terbatas pada pemberian imunisasi TT
dan belum terkait dengan pendidikan
kesehatan tentang alat kontrasepsi secara
khusus. Di sisi lain, pelayanan yang masih
terbatas pada tenaga profesional yang
memberi edukasi kurangnya pengetahuan para
calon pengantin sehingga memungkinkan tidak
dilakukannya penundaan kehamilan,
sedangkan pada usia kurang dari 20 tahun bisa
memunculkan berbagai komplikasi pada saat
melahirkan, bayi yang lahir pada ibu dengan
usia dibawah 20 tahun bisa menghadapi resiko
50% lebih tinggi mengalami stillbirth (lahir
mati) atau bayi meninggal dalam beberapa
minggu pertama dibanding dengan bayi dari
ibu yang berusia 20-29 tahun. Bayi yang dari
usia ibu dibawah 20 tahun lebih cenderung

memiliki resiko berat badan lahir rendah
dengan efek resiko jangka panjang(®.

Salah satu alasan pelayanan Keluarga
Berencana (KB) diperlukan adalah wuntuk
menurunkan angka kematian ibu. Keluarga
berencana dapat mengurangi jumlah kelahiran
karena setiap kehamilan yang berkaitan
dengan risiko dapat dihindari dengan
sendirinya. Program keluarga berencana juga
dapat mengurangi kehamilan yang tidak tepat
waktu, seperti kehamilan pada wanita yang
terlalu muda atau terlalu tua. Dampak yang
dapat ditimbulkan berupa terjadi trauma,
perobekan yang luas dan infeksi yang
membahayakan organ reproduksinya sampai
membahayakan jiwa anaknya, serta trauma
psikis. Untuk menangani masalah ini,
pemerintah membentuk Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN).

BKKBN telah melakukan kampanye yang
luas, tetapi masih kurang efektif. Dengan
bantuan Generasi Berencana (GenRe) yang
dimaksudkan untuk menekan angka
pernikahan dini di Indonesia, yaitu 21 tahun
untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki
diharapkan dapat ditekan jumlahnya. Guna
mengatasi permasalahan dalam pemilihan KB
maka diperlukan suatu upaya untuk
memberikan konseling atau informasi dan
edukasi pada setiap calon akseptor KB sebelum
memutuskan pilihan metode kontrasepsi calon
akseptor (7).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada
pengaruh pendidikan kesehatan pada calon
pengantin (catin) dengan usia dibawah 20
tahun terhadap pengambilan keputusan alat
kontrasepsi di Puskesmas Klampokan.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini adalah
penelitian eksperimen dengan jenis penelitian
quasy eksperimen dan desain static group
comparison. Terdiri dari dua kelompok yaitu
kelompok intervensi dengan pemberian
pendidikan kesehatan dan kelompok kontrol
tanpa pemberian pendidikan kesehatan.
Populasinya adalah seluruh calon pengantin
dibawah wusia 20 tahun dengan sampel
berjumlah 44 orang sesuai dengan Kkriteria
inklusi dan eksklusi dan pembagian 22
responden diberikan pendidikan kesehatan
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dengan konseling menggunakan ABPK dan 22
responden secara mandiri mendapatkan
informasi tentang KB dalam pengambilan
keputusan alat kontrasepsi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Variabel bebas adalah pendidikan
kesehatan dan  pengambilan  keputuan
menggunakan alat kontrasepsi menjadi
variabel terikatnya. Instrumen yang digunakan
adalah pertanyaan tentang bersedia
menggunakan KB atau tidak setelah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan lembar
balik atau alat bantu pengambilan keputusan
(ABPK) alat kontrasepsi. Analisis data dengan
analisis univariat yaitu distribusi frekuensi dari
tiap variabel dan analisis bivariat
menggunakan uji wilcoxon dengan SPSS 25 for
windows.

HASIL

Data hasil penelitian dilakukan analisis
univariat dan analisis bivariat untuk
mengetahui distribusi frekuensi karakteristik
dan pengaruh pendidikan kesehatan pada
calon pengantin usia dibawah 20 tahun
terhadap  pengambilan  keputusan alat
kontrasepsi.

Tabel 1. Karakteristik responden di Puskesmas

Tabel 2. responden berdasarkan pengambilan
keputusan alat kontrasepsi.

Pengambilan Frekuensi (n)  Persentase (%)
Keputusan Alat

Kontrasepsi
Menunda
kehamilan 31 70,5
Tidak menunda 13 29,5
kehamilan

Jumlah 44 100%

Klampokan
Karakteristik Frekuensi (n)  Persentase (%)

Umur
19 tahun 33 75
17 tahun - 18 tahun 9 20,4
16 tahun 2 4,5
Pendidikan
Dasar 25 56,7
Menengah 19 43
Tinggi 0

Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar
responden berusia 19 tahun berjumlah 33
orang (75%). Responden dengan usia 17 tahun
didapatkan 4 responden (9,1%) dan responden
dengan usia 18 tahun berjumlah 5 responden
(11,3%). Sebagian besar responden
berpendidikan dasar berjumlah 25 orang
(56,7%) dengan pembagian lulusan SD
sebanyak 9 orang (20,4%) dan SMP berjumlah
16 orang (36%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang
menunda kehamilan sebanyak 31 responden
(70,5%) memilih menggunakan alat
kontrasepsi suntik 3 bulan sebanyak 25
responden (56,8%) dan 6 responden (13,7%)
memilih menggunakan KB suntik 1 bulan
dalam menunda kehamilan.

Tabel 3. Pengaruh pendidikan kesehatan pada
calon pengantin (catin) dengan usia
dibawah 20 tahun terhadap pengambilan
keputusan alat kontrasepsi di Puskesmas
Klampokan

Pengambilan Keputusan P-Value
Alat Kontrasepsi
Pendidikan Menunda Tidak Total
Kesehatan Kehamilan Menun.da
Kehamilan
N % N % N %
Mendapat 19 432 3 6,8 22 50
PendKes
Tidak 12 27,3 10 22,7 22 50 0,000
Mendapat
Total 31 70,5 13 295 44 100
Uji: Wilcoxon
Berdasarkan tabel 3 dari 44 calon

pengantin yang mendapatkan pendidikan
kesehatan sebanyak 22 responden (50%)
diantaranya menunda kehamilan 19 responden
(43,2%) dan tidak menunda kehamilan 3
responden (6,8%). Calon pengantin yang tidak
mendapatkan pendidikan kesehatan sebanyak
22 responden (50%) yaitu menunda kehamilan
12 responden (27,3%) dan tidak menunda
kehamilan 10 responden (22,7%). Hasil
didapatkan hasil nilai signifikan 2-tailed
sebesar 0.000 karena nilai signifikan p-value
<0.05 maka dapat dikatakan bahwa H, diterima
yaitu ada pengaruh pendidikan kesehatan pada
calon pengantin (CATIN) dengan usia dibawah
20 tahun terhadap pengambilan keputusan alat
kontrasepsi di  Puskesmas  Klampokan
Situbondo.
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PEMBAHASAN

Pendidikan  Kesehatan Pada Calon
Pengantin Dibawah Usia 20 Tahun di
Puskesmas Klampokan

Calon pengantin yang mendapatkan
pendidikan kesehatan sejumlah 22 responden
(50%) dengan menggunakan media lembar
Alat Bantu Pengambilan Keputusan (ABPK)
atau lembar balik dan catin yang yang
mendapatkan pendidikan kesehatan secara
mandiri sejumlah 22 responden (50%).

Pendidikan kesehatan adalah intervensi
terutama terhadap faktor perilaku, yaitu upaya
atau kegiatan untuk membuat masyarakat
berperilaku lebih baik untuk kesehatan, artinya
pendidikan  kesehatan  berupaya  agar
masyarakat menyadari atau mengetahui
bagaimana cara memelihara kesehatan
mereka, bagaimana menghindari atau
mencegah hal-hal yang merugikan kesehatan
mereka dan kesehatan orang lain, dengan
tujuan  akhir agar masyarakat dapat
mempraktikan hidup sehat bagi dirinya sendiri
dan bagi masyarakat, atau masyarakat dapat
berperilaku sehat. Dalam hal ini pendidikan
kesehatan yang dimaksud adalah pemberian
penyuluhan kesehatan tentang pemilihan alat
kontrasepsi®.  Alat  bantu pendidikan
kesehatan adalah alat-alat yang digunakan oleh
pendidik dalam  menyampaikan  bahan
pendidikan atau pengajaran. Alat bantu ini
lebih sering disebut sebagai alat peraga karena
berfungsi untuk membantu dan meperagakan
sesuatu didalam proses pendidikan atau
pengajaran®.

Menurut peneliti pendidikan kesehatan
menggunakan lembar ABPK sangat efektif
terhadap pemberian pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan alat kontrasepsi pada
catin dengan usia dibawah 20 tahun sangat
dibutuhkan karena dengan calon pengantin
yang usianya masih dibawah 20 tahun sangat
rentan atau rawan dengan kehamilan beresiko
sehingga diperlukan pendidikan kesehatan
tentang KB.

Pengambilan Keputusan Alat Kontrasepsi di
Puskesmas Klampokan

Hasil penelitian diperoleh pengambilan
keputusan alat kontrasepsi pada calon
pengantin dengan usia dibawah 20 tahun

didapatkan hasil menunda kehamilan sebanyak
31 responden (70,5%) dan tidak menunda
kehamilan sebanyak 13 responden (29,5%).
Dari 31 responden yang menunda kehamilan
sebanyak 25 responden (56,8%) menunda
kehamilannya dengan menggunakan alat
kontrasepsi KB  suntik 3 bulan dan 6
responden (13,7%) memilih menggunakan KB
suntik 1 bulan dalam menunda kehamilannya.

Menurut Supranto (2020), pengambilan
keputusan adalah keputusan seseorang untuk
membuat sejumlah pilihan yang telah
dipertimbangkan dan disesuaikan dengan
kemampuan mereka untuk mencapai harapan
yang diinginkan (10),

Wiwi (2020) menyatakan  bahwa
penggunaan alat kontrasepsi hormonal
meningkat penggunaannya secara signifikan,
dan kontrasepsi suntik adalah salah satu
metode pencegahan kehamilan yang paling
umum digunakan di Indonesia dan metode
kontrasepsi yang sangat efektif baik dalam
bentuk suntikan satu bulan maupun tiga bulan.
Menurut asumsi peneliti catin dibawah usia 20
tahun  dalam  pengambilan  keputusan
penundaan tidak berisiko pada masa
kehamilannya. Kehamilan remaja memiliki
risiko medis yang tinggi karena alat reproduksi
belum cukup matang untuk berfungsi dengan
benar dan maksimal (1.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Pada
Calon Pengantin (CATIN) dengan Usia
Dibawah 20 Tahun Terhadap Pengambilan
Keputusan Alat Kontrasepsi di Puskesmas
Klampokan

Berdasarkan analisis pada tabel 2
didapatkan hasil 22 responden yang
mendapatkan pendidikan kesehatan terdiri
dari 19 responden (43,2%) menunda
kehamilan dan 3 responden (6,8%) tidak
menunda kehamilan. Kemudian 22 responden
yang tidak mendapatkan pendidikan kesehatan
terdapat 12 responden (27,3%) menunda
kehamilan dan 10 responden (22,7%) tidak
menunda kehamilan. Sehingga hasil analisis
menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil
nilai signifikan 2-tailed sebesar 0.000. karena
nilai signifikan p-value < 0.05. maka dapat
dikatakan bahwa H, diterima yaitu ada
pengaruh pendidikan kesehatan pada calon
pengantin (CATIN) dengan usia dibawah 20
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tahun terhadap pilihan alat kontrasepsi di
Puskesmas Klampokan Situbondo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siska Krisdayanti dkk
pada tahun 2020 dengan judul pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
dan sikap dalam pemilihan metode kontrasepsi
di RW 11 Keluharan Pakuncen. Penelitian ini
menggunakan jenis pra eksprerimental dengan
desain one grup prepost tes. Penelitian ini
melibatkan 25 responden yang menggunakan
teknik total sampling. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap
dalam pemilihan metode kontrasepsi di RW 11
Keluharan Pakuncen Wirobrajan (12),

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Suwardi Susanti dkk pada tahun 2022 dengan
judul hubungan antara penggunaan alat bantu
pengambilan keputusan (ABPK) oleh petugas
kesehatan dan preferensi pasangan usia subur
untuk  menggunakan alat kontrasepsidi
kelurahan gang buntu Wilayah Kerja
Puskesmas Glugur Darat. Penelitian ini
menggunakan metode survei analitik cross-
sectional (13). Pendidikan kesehatan adalah
sebuah prinsip dimana individu dan kelompok
orang belajar dan melakukan aktifitas
pembelajaran untuk berperilaku dengan cara
yang kondusif untuk promosi, pemeliharaan
dan restorasi kesehatan(®.

Menurut Said Rahmadi (2016)
Pengambilan keputusan adalah suatu proses
pemilihan alternative secara sistematis untuk
menindaklanjuti sebagai suatu pemecehan
masalah(*¥.Keputusan untuk menggunakan KB
dapat menghasilkan keluarga yang lebih baik
dengan mempromosikan, melindungi, dan
memberikan hak reproduksi serta pelayanan,
pengaturan, dan dukungan yang diperlukan
untuk membentuk keluarga yang ideal,
mengatur kehamilan, mempertahankan
ketahanan dan kesejahteraan anak, dan
melahirkan anak dalam jumlah, jarak, dan usia
yang ideal(15).

Menurut asumsi peneliti hal yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan adalah
pengetahuan atau informasi tentang
KBpendidikan kesehatan yang baik dapat
meningkatkan keberhasilan KB dan membuat
klien menggunakan kontrasepsi lebih lama
serta  mencerminkan  baiknya  kualitas

pelayanan yang diberikan. Dalam hal ini dapat
dianggap cukup efektif untuk meningkatkan
pengambilan keputusan menggunakan alat
kontrasepsi, karena Kkarakteristik kedua
kelompok pada tahap awal hampir sama, maka
jika pada akhirnya ada perbedaan. Dapat
diasumsikan bahwa perbedaan pengambilan
keputusan ini sebagai akibat dari adanya
perlakuan (konseling). Terlebih dilihat dari
usia responden pada penelitian dengan usia
yang masih dibawah 20 tahun sangat
dianjurkan dapat menunda kehamilannya
dengan menggunakan alat kontrasepsi karena
terlalu banyak resiko tidak hanya pada janin
resiko tersebut juga bisa terjadi pada ibu
dengan usia dibawah 20 tahun.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang sudah
dilakukan ini adalah sebagian besar responden
memilih menggunakan alat kontrasepsi dengan
memilihmenggunakan alat kontrasepsi KB
suntik 3 bulan. Hasil analisis menunjukkan
adapengaruh pendidikan kesehatan pada calon
pengantin (CATIN)dengan usia dibawah 20
tahun terhadap pengambilan keputusan
alatkontrasepsi di Puskesmas Klampokan
Situbondo. Sehingga dengan adanya
pendidikan kesehatan mendukung calon
pengantin dalam penggunaan alat kontrasepsi
untuk menunda terjadinya kehamilan dibawah
usia 20 tahun. Berdasarkan hasil penelitian
diharapkan pihak tenaga kesehatan khususnya
bidan  dapat memberikan  pendidikan
kesehatan lebih efektif pada calon pengantin
tentang KB terutama pada catin dengan usia
yang masih dibawah 20 tahun.
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